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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan zat adiktif yang dilakukan
bukan dengan tujuan pengobatan dan berlangsung lama yang mengakibatkan
gangguan fisik, mental, dan sosial. Penyalahgunaan narkotika tidak hanya
didominasi oleh orang dewasa saja tetapi juga anak-anak. Hal ini dapat dilihat
diberbagai media massa berita-berita bahayanya narkotika. Peran serta
Masyarakat sangat diperlukan untuk membantu pihak Kepolisian dalam
memberantas dan menanggulangi tindak pidana narkotika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan secara yuridis, Adapun jenis dan sumber data yang
terdiri dari data primer bersumber dari wawancara lapangan kepada Bapak Bripka
Azwar Annas selaku penyidik Polrestabes Semarang, dan data sekunder berupa
dokumen maupun kearsipan. Wujud bahan documenter maupun kearsipan adalah :
Peraturan perundang-undangan, kepustakaan yang berhubungan dengan ilmu
hukum, jurnal hukum, dll. Maka dapat ditarik Kesimpulan menunjukkan bahwa
faktor-faktor terjadinya penyalahgunaan narkotika yang dilakukan Masyarakat
disebabkan 3 (tiga) faktor utama yaitu: faktor keluarga, faktor lingkungan, dan
faktor individu. Upaya pihak kepolisian dalam menanggulanggi tindak pidana
penyalahgunaan narkotika dengan memberikan beberapa upaya pre-emtif, upaya
preventif, dan upaya represif, sedangkan apabila seseorang terbukti menggunakan
atau mengkonsumsi narkotika tanpa anjura dokter, pihak kepolisian juga telah
menyiapkan pengobatan berupa rehabilitasi agar Masyarakat yang terbukti
menggunakan narkotika tidak menggulangginya lagi.

Kata kunci: Penyalahgunaan Narkotika, Upaya Penanggulangan, dan
Kepolisian RI.
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